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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. KOMPETENSI MEMBACA AL-QUR’AN 

1. Pengertian Kompetensi Membaca Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang mulia dan termasuk 

mukjizat Nabi Muhammad SAW yang terbesar. Karena itu, sudah 

seharusnya jika seorang muslim mempunyai kewajiban-kewajiban 

khusus seperti membaca Al-Qur’an sesuai tuntunan tajwidnya.1 Bahkan 

wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad di gua hira yaitu 

Surat Al-Alaq ayat 1-5 pun berbicara tentang anjuran membaca. Di ayat 

lain, yaitu Surat Al-Ankabut [29]: Ayat 45 Allah SWT berfirman: 

� إَِ�ْ�َ� ِ�َ� اْ�ِ�َ��بِ وَأَِ�ِ� ا��َّ	ةَ إِنَّ ا��َّ	ةَ َ�ْ�َ��َ� اْ�ُ  َ�� أُوِ

 َ/ِ� اْ�َ.ْ-َ,�ءِ وَاْ�ُ*ْ�َ�ِ& وََ�ِ(آُْ& ا�#َِّ% أَآَْ'ُ& وَا�#َُّ% َ$ْ"َ#ُ� َ�� َ�ْ�َ�ُ"!ن

 

Artinya: “Bacalah Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) 
mengingat Allah (shalat) itu lebih besar keutamaannya dari ibadah yang 
lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 

Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa membaca 

Al-Qur’an merupakan sebuah kewajiban dan erat hubungannya dengan 

                                                 
1 Abdul Mujib Kamil, Pedoman Ilmu Tajwid, (Surabaya: Karya Abditama, 1995), h. 1 
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shalat karena apabila dalam shalat tidak dibacakan ayat suci Al-Qur’an 

(Surat Al-Fatihah) maka shalatnya tidak sah.  

Dengan demikian maka kegiatan membaca merupakan sebuah 

kegiatan yang begitu penting dan mendasar. Dalam KBBI, disebutkan 

definisi membaca yakni suatu aktifitas melihat tulisan sehingga mengerti 

atau dapat melisankan apa yang tertulis itu.2 Dari pengertian tersebut, 

dapat kita pahami bahwa membaca adalah suatu proses atau kegiatan 

yang menerapkan seperangkat keterampilan dalam mengolah hal-hal 

yang dibaca untuk menangkap makna. 

Sementara di sisi lain yang terkait dengan Al-Qur’an, banyak 

ulama’ yang telah mendefinisikan Al-Qur’an dari berbagai sudut 

pandang, oleh karena beragamnya sudut pandang itulah sehingga muncul 

berbagai definisi Al-Qur’an yang berbeda-beda. Secara etimologis, para 

ulama’ juga berbeda dalam mengartikan Al-Qur’an, diantaranya yaitu: 

a. Menurut Al-Lilyahni, seorang ahli bahasa, berpendapat bahwa      

Al-Qur’an merupakan kata benda (masdar) dari kata kerja (fi’il) 

yang berarti membaca/ bacaan.3 

b. Menurut al-Farra’, ahli bahasa dan pengarang kitab Ma’anil Qur’an 

(wafat 207H) berpendapat bahwa Al-Qur’an berasal dari kata al 

Qara’in, jamak dari qariinah yang berarti indikator/ petunjuk.  

                                                 
2 Arif Santosa, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Mahkota Kita), edisi terbaru, h. 47 
3 Manna’ Khalil al Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Litera Antar Nusa: Bogor, 2011), 

terj. Mudzakir, h. 15-16 
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c. Menurut Al Asy’ari, ahli ilmu kalam aliran Sunni (wafat 324) kata 

Al-Qur’an berasal dari kata qarana yang berarti menggabungkan.4 

 

Berbeda dengan pendapat di atas, ash Shafi’i berpendapat bahwa 

kata Al-Qur’an merupakan nama diri yang diberikan oleh Allah kepada 

kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagaimana 

dengan penamaan kitab taurat, zabur dan injil. Dengan demikian ia bukan 

bentukan (masdar) dari kata tertentu.5 

Menurut Subhi as-Salih, pendapat al-Lilyahni-lah yang didukung 

oleh jumhur ulama’ dan dipandang paling kuat. Dengan dasar bahwa    

Al-Qur’an sendiri telah mempergunakan kata Qur’an (tanpa al) dengan 

arti bacaan. Seperti pada firman Allah dalam Surat Al-Waqi’ah [56]: 

Ayat 77-78.6 

 

 إ3َُِّ% َ�2ُْ&1نٌ آَِ&$ٌ�

5ِ� آَِ��بٍ َ�ْ�ُ�!نٍ 
 
Artinya: sesungguhnya Al- Qur’an ini adalah bacaan yang sangat mulia, 
pada kitab yang terpelihara (lauhul mahfudz). 

                                                 
4 Tim Penyusun MKD, Studi Al Qur’an, (UIN Sunan Ampel press: Surabaya, 2011), h. 1 
5 Tim Studi Islam IAIN SUnan Ampel, Pengantar Studi Islam, (IAIN Ampel press: 

Surabaya, 2008), h. 17 
6 Tim Penyusun MKD, Studi, Ibid., h. 2-3 
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Seperti halnya definisi secara etimologis yang terdapat beragam 

perbedaan di antara para ulama’, secara terminologis-pun muncul 

beragam perbedaan definisi diantara para ulama’, diantaranya yaitu: 

a. Menurut Abd al Wahab al Khallaf: Al-Qur’an adalah firman Allah 

yang diturunkan melalui ruhul amin (malaikat Jibril) kepada Nabi 

Muhammad SAW dengan bahasa arab, isinya dijamin kebenarannya 

dan sebagai hujjah kerasulannya, undang-undang bagi seluruh 

manusia dan petunjuk dalam beribadah serta dipandang ibadah 

dalam membacanya, yang terhimpun dalam mushaf yang dimulai 

dengan surat al Fatikhah dan diakhiri dengan surat an Nas yang 

diriwayatkan kepada kita dengan jalan mutawattir.7 

b. Menurut az Zarqani: Al-Qur’an adalah kalam kalam yang 

mengandung mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, 

tertulis dalam mushaf, dinukil dengan cara mutawattir dan 

membacanya adalah ibadah.8 

c. Muhammad Salim Muhsin: firman Allah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf-mushaf dan 

diriwayatkan kepada kita dengan jalan mutawattir dan membacanya 

dipandang ibadah serta sebagai penentang (bagi yang tidak percaya) 

walaupun surat terpendek. 

                                                 
7 Tim Studi Islam IAIN SUnan Ampel, Pengantar, Ibid., h. 17 
8 Tim Penyusun MKD, Studi, Ibid., h 3 
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d. Hasby al Shiddiqiy dan Departemen Agama RI: kalam Allah yang 

merupakan mukjizat yang diturunkan atau diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad dan membacanya sebagai ibadah.9 

 

Meskipun terdapat berbagai pendapat di antara upara ulama’ tentang 

definisi Al-Qur’an, namun dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 

definisi Al-Qur’an mengandung unsur: a) kalam Allah, b) mukjizat, c) 

diturunkan kepada nabi Muhammad, d) melalui malaikat jibril, e) tertulis 

dalam mushaf, f) disampaikan dengan jalan mutawattir, g) membacanya 

bernilai ibadah, h) di awali surat al Fatihah, j) di akhiri surat an Nas.  

Berdasarkan uraian pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa 

membaca Al-Qur’an adalah kegiatan seseorang dalam membaca 

kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan baik dan 

benar berdasarkan tajwid untuk memperoleh pesan dari apa yang tertulis 

dalam mushaf tersebut. 

Sementara itu kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, perilaku yang dimiliki, dikuasai dan dihayati oleh 

seseorang.10 Sehingga dapat kita tarik suatu kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dengan kompetensi membaca Al-Qur’an adalah kemampuan 

seorang individu dalam membaca kalamullah yang diturunkan kepada 

                                                 
9 Tim Studi Islam IAIN SUnan Ampel, Pengantar, Ibid., h. 18 
10 Zaini, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta:MISTAQ PUSTAKA, 2011), Cet. 1, h. 99 
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Nabi Muhammad dengan baik dan benar berdasarkan tajwid untuk 

memperoleh pesan dari apa yang tertulis dalam mushaf tersebut. 

 

2. Indikator Kompetensi Membaca Al-Qur’an  

Telah diuraikan sebelumnya bahwa seorang muslim memiliki 

beberapa kewajiban terhadap Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya, 

diantara yaitu membaca Al-Qur’an sesuai kaidah bacaannya. Seseorang 

dikatakan mampu membaca Al-Qur’an apabila dijumpai indikator 

(pertanda) yang menunjukkan kemampuannya dalam hal tersebut, 

misalnya ia mampu melafalkan makhorijul huruf dan tajwid secara benar, 

dengan adanya indikator tersebut, maka ia bisa disebut mampu atau 

berkompeten membaca Al-Qur’an sesuai kaidah. Indikator-indikator 

tersebut  yaitu: ketepatan membaca al-qur’an sesuai dengan kaidah 

tajwid, kesesuaian membaca dengan makhrajnya dan kelancaran 

membaca Al-Qur’an. sebagai berikut: 

a. Ketepatan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid  

Dalam membaca Al-Qur’an, terdapat beberapa aturan yang 

harus diperhatikan dan dilaksanakan bagi pembacanya, di antara 

peraturan-peraturan itu adalah memahami kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

Ilmu tajwid merupakan bagian dari ulumul Qur’an yang perlu 
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dipelajari, mengingat ilmu ini berkaitan dengan bagaimana 

seseorang dapat membaca Al-Qur’an dengan baik.11  

Tajwid merupakan bentuk masdar yang berarti membaguskan. 

Menurut Muhammad Mahmud dalam Hidayatul Mustafid ilmu 

tajwid yaitu ilmu yang berguna untuk mengetahui bagaimana cara 

melafalkan huruf yang benar dan dibenarkan, baik berkaitan dengan 

sifat, mad dan sebagainya, misalnya Tarqiq, Tafhim dan selain 

keduanya. Pada pengertian tersebut, dijelaskan bahwa ruang tajwid 

berkenaan dengan melafalkan huruf-huruf hijaiyah dan bagaimana 

tata cara melafalkan huruf-huruf tersebut sebaik-baiknya, apakah ia 

di baca panjang, tebal, tipis, berhenti, terang, berdengung, dan 

sebagainya.  

Jika huruf-huruf tersebut dilafalkan sebagaimana caranya, 

maka fungsi tajwid sebagai ilmu memperbaiki tata cara membaca 

Al-Qur’an terpenuhi dan menyelematkan pembacanya dari perbuatan 

yang diharamkan, misalnya berhenti pada kalimat yang haram 

wakaf, jika tuntunan ini diabaikan, maka akan menjadikan 

perubahan makna yang menyalahi tujuan makna aslinya, dan 

mengakibatkan berdosa bagi pembaca. 

Adapun tujuan mempelajari ilmu tajwid meliputi: 

                                                 
11 Moh Wahyudi, Hukum-hukum Bacaan Al-Qur’an,( Surabaya: INDAH SURABAYA, 

1996), h.16   
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1) Agar pembaca dapat melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan 

baik dan benar, yang sesuai makhraj dan sifatnya. 

2) Agar dapat memelihara kemurnian bacaan Al-Qur’an melalui 

tata cara membaca Al-Qur’an yang benar, sehingga keberadaan 

bacaan Al-Qur’an dewasa ini sama dengan bacaan yang pernah 

diajarkan oleh Rasulullah, mengingat bacaan Al-Qur’an tanfiqi 

yakni mengikuti apa yang diajarkan Rasulullah SAW. 

3) Menjaga lisan pembaca, agar tidak terjadi kesalahan yang 

mengakibatkan terjerumus ke perbuatan dosa. 

 

Sementara itu, hukum mempelajari ilmu tajwid menurut 

Muhammad Mahmud adalah fardlu kifayah yaitu suatu kewajiban 

yang boleh diwakili oleh sebagian orang muslim saja, namun hukum 

praktek pengamalannya adalah fardlu ain yaitu kewajiban yang harus 

dilakukan oleh seluruh pembaca Al-Qur’an. Dilihat dari hukum 

tersebut, ilmu tajwid dapat diklasifikasikan sebagai ilmu alat yang 

dapat membantu perbaikan membaca Al-Qur’an, sehingga jika ilmu 

alat sudah dikuasai, maka mengharuskan adanya praktik, sampai alat 

itu benar-benar berfungsi sebagai penunjang yang dituju.12  

 

                                                 
12 Abdul Mujib Ismail, Pedoman Ilmu Tajwid, (Surabaya: Karya Abditama, 1995), cet. 1, 

h. 17 
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b. Kesesuaian membaca dengan makhrajnya 

Sebelum membaca Al-Qur’an, sebaiknya seseorang terlebih 

dahulu mengetahui makhraj dan sifat-sifat huruf, sebagaimana yang 

dijelaskan dalam ilmu tajwid.13  

Secara etimologi, makhraj mempunyai arti tempat keluar.  Jadi 

yang dimaksud dengan makharijul huruf ialah tempat-tempat 

keluarnya huruf. Semua huruf mempunyai tempat asal keluarnya, 

sehingga membentuk bunyi tertentu. Jika huruf tersebut tidak 

dikeluarkan dari tempat asalnya, maka akan terdengar kabur serta 

tidak bisa dibedakan dengan huruf yang lain bagi yang 

mendengarkannya.14  

c. Kelancaran membaca Al-Qur’an 

Lancar ialah tidak tersangkut-sangkut; tidak terputus-putus; 

tidak tersendat-sendat; fasih; tidak tertunda-tunda; berlangsung 

dengan baik.15 Lancar di sini dalam artian membaca Al-Qur’an 

dengan fasih dan tidak terputus-putus.  

Sebagaimana firman Allah Surat Al- Muzammil [73]: Ayat 4 

ِ��	 اْ�ُ�ْ��نَوَرَ�ِِّ  &ْ�َ  
Artinya: dan bacalah Al-Qur’an itu dengan bacaan yang tartil 
(teratur dan benar). 

                                                 
13

 Moh Wahyudi, Hukum-hukum, Ibid., h. 43    
14 Abdul Mujib Ismail, Pedoman, Ibid., h. 39 
15Arif Santosa, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Mahkota Kita edisi terbaru), h. 370 
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Sehingga dapat kita pahami bahwa, apabila indikator-indikator 

tersebut dijumpai ketika seseorang melantunkan ayat suci Al-Qur’an, 

maka seseorang tersebut bisa dikatakan berkompeten dalam membaca 

Al-Qur’an 

 

3. Adab Membaca Al-Qur’an 

Jika Al-Qur’an dipandang sebagai mukjizat Nabi Muhammad yang 

paling besar dan abadi, serta pedoman hidup manusia untuk mencapai 

kebahagaan dunia akhirat, maka sudah seharusnya cara membaca         

Al-Qur’an diatur sedemikian rupa, sehingga pembaca mendapat berkah-

Nya. Karena itu, Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin serta 

Imam Jalaluddin Asy-Syuyuti dalam kitabnya Al Itqan fii Ulumil Qur’an 

merumuskan beberapa adab atau tata krama membaca Al-Qur’an, yaitu:16 

a. Dianjurkan atau bahkan diwajibkan bersuci (berwudlu) sebelum 

membaca Al-Qur’an 

b. Membaca Al-Qur’an dengan tangan kanan atau bahkan dengan 

kedua tangannya, dengan begitu, tampaklah bahwa Al-Qur’an 

sangatlah mulia dibanding dengan benda-benda yang lain. Jika 

membawanya untuk berjalan, maka hendaknya diapit pada dada oleh 

kedua tangannya. 
                                                 

16 Abdul Mujib Kamil, Pedoman, Ibid., hal 9 
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c. Membaca AL-Qur’an di tempat yang bersih, baik di rumah, 

musholla atau masjid. Tempat yang bersih tidak hanya bersih secara 

hissiyah, namun juga arti maknawiyah, yakni tempat yang terhindar 

dari maksiat agar tidak tercampuraduk antara perbuatan baik dan 

batil. 

d. Seyogyanya menghadap kiblat, seperti ketika mengerjakan shalat 

serta berpakaian sopan, bersih dan suci, kalau perlu menggunakan 

minyak wangi agar menambah ketenangan dan kesenangan 

membaca Al-Qur’an. 

e. Dibaca dengan rasa khusuk, tenang, tertib dan niatan ikhlas. Hal 

tersebut dapat ditempuh dengan berbagai cara, seperti menyucikan 

hadast lebih dulu, kemudan bersiwak untuk membersihkan gigi, 

menghilangkan rasa riya, membaca seakan Allah melihatnya, dibaca 

sesuai ketentuan tajwid, jangan terlalu mengeraskan suara agar tidak 

mengganggu orang lain. 

f. Diawali dengan bacaan isti’adzah dan basmalah, agar terhindar dari 

godaan setan dan menuju pada perbuatan yang diridlai oleh Allah. 

g. Bagi pembaca yang sudah mengerti artinya, maka hendaknya benar-

benar menghayati isi kandungannya, sehingga Al-Qur’an mampu 

memberi makna hidup yang benar-benar dapat membahagiakan 

hidup pembaca. Sedang yang belum mengerti artinya, hendaknya 
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berusaha belajar melalui membaca terjemahan atau-pun bertanya 

kepada orang yang ahli. 

h. Al-Qur’an dilantunkan dengan suara yang nyaring, merdu dan enak 

didengar, sehingga dapat menarik minat membaca bagi dirinya 

sendiri juga pendengar lainnya. 

i. Jangan membaca Al-Qur’an selagi melakukan aktifitas lain, misal 

berbicara dengan orang yang tidak beraktivitas dengan bacaan itu. 

j. Menghentikan bacaan Al-Qur’an jika pembaca sudah capek, agar 

bacaannya tidak mudah salah, serta bila pembacanya menguap, 

kentut, dan melakukan aktivitas lain yang sifatnya wajib. 

k. Hendaklah membaca Al-Qur’an secara istiqamah, walaupun setiap 

harinya hanya satu makra’, karena stiqamah itu lebih baik daripada 

seribu karamah. 

l. Sesudah membaca Al-Qur’an hendaknya diakhiri dengan doa. 

 

4. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang mulia dan termasuk 

mukjizat Nabi Muhammad SAW yang terbesar dan tentunya banyak 

hikmah yang terkandung di dalamnya. Ada begitu banyak hadist yang 
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menjelaskan keutamaan membaca Al-Qur’an, antara lain sebagai 

berikut:17 

a.  

َ��لَ رَُ>!لُ ا�ٌ#% :َ/� ُ�َ"�ذِنِ ا�9َُ�ِ�ِ� ر8ََ� ا�ٌ#ُ% َ/َ�ُ% َ��لَ
�ِ% وََ>َ#َ� َ�َ� َ�َ&أ ا�2ُ&انَ وََ/ِ*َ  ِ?َ*�5ِ�ِ% اُُ�ِ'َ< َ=َ#� ا�ٌ##َ/َ %َ

 �وَاِ�Fَا�Eً��َ Aُ َ$!مَ ا�2َِ��Bِ�َ 8َ!وAَُ اَ�َ@ُ� ِ�ُ� 8َ!ءِ ا�ٌ,*ِ< 5ِ
3َ�� Hَ �*َ5ٌَ�ُ�� ِ?�َ�ِ(يُ َ/ِ*َ  ِ?�َ(اFٌ�تِ ا!ُ�؟ُ?ُ  

)رواA ا�*F وا?! داوود(  
 
Artinya: “Dari Mu’adz al Juharni r.a. berkata bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “barangsiapa membaca al-Qur’an dan 
mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya, maka kedua 
orang tuanya akan dipakaikan mahkota pada hari Kiamat yang 
cahayanya lebih terang daripada cahaya matahari seandainya 
berada dirumah-rumah kalian di dunia ini. Maka bagaimana 
menurut perkiraan kalian mengenai orang yang 
mengamalkannya?” (Hr. Ahmad dan Abu Dawud) 
 

b.  

َ��لَ رَُ>ْ!لُ اNُ : َ/ْ� اَ?ِ� هَُ&ْ$&ةَ ر8ََِ� اNُ /�ُ% َ��لَ 
 �َP#<ََو %ِ�#/ Nا �#=  َQَ�َ P5ِ�ن Aُؤ&�S5 َا ا�2&1ن!*P#"َ�َ

 T!,ُ-ْ�َ ٍاب&Eِ  ِQ*ََا�2ُ&1نِ �ِ*ْ� َ�َ"#َ� 2َ5َ&أ وََ��مَ ِ?ِ% آ
Fَ�َ&َ5َ %ُ*َP#"َ�َ �ْ�َ  ُQَ�َََ�َ��نٍ و P ُحُ رِْ$ُ-ُ% آ!ْ.ُ�َ �ً�@ْ�ِ 

 �ٍ@ْ�ِ �#/ �.وَهَُ! 5ِ� Eَ!5ِ% آََ*Eِ  ِQ&ابِ اُوْآَ  
� وا?� ��E% وا?� �'�نرواA ا��&�(ي وا��(W�@(  

 
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Pelajarilah al-Qur’an dan bacalah ia, karena 
sesungguhnya perumpamaan al-Qur’an bagi orang yang 

                                                 
17 Ibid., h.2 
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mempelajarinya, lalu membacanya dan mengamalkannya adalah 
seperti sebuah wadah terbuka yang penuh dengan kasturi, 
wanginya semerbak menyebar keseluruh tempat. Dan 
perumpamaan orang yang belajar al-Qur’an, tetapi ia tidur 
sementara al-Qur’an berada di dalam hatinya adalah seperti 
sebuah wadah ayng penuh dengan kasturi tetapi tertutup.” 
(Hr. Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu Hiban) 
 

c.  

َ��لَ رَُ>!لُ ا�ٌ#ِ% : َ/ِ� ا?� ُ/َ*َ& ر8ََِ� ا�ٌ#ُ% َ/�ُ�َ*� َ��لَ
�ِ% وََ>ٌ#َ� اِنٌ هِ(Aِ ا�2ُُ#!بَ َ��Fَأ ا�َ-Fُ$Fِ اِذَا #َ/َ �ِ#َ=َ

ا�ٌ#ِ% وََ�� YEِوُهَ� ؟ َ��لَ أَ=�َ?ُ% ا�َ*�ءُ، ِ��َ  َ$�رَُ>!لَ 
2�.(آQََُ&ةُ ذِآِ& اَ�*!تِ وY�َوَةُ ا�2ُ&انِ��)رواA ا�'  

 
Artinya: “Dari Abdullah bin Umar r. a. berkata bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Sesungguhnya hati ini dapat berkarat 
sebagaimana berkaratnya besi bila terkena air.” Beliau ditanya 
“Wahai Rasulullah, bagaimana cara membersihkannya?” 
Rasulullah saw. bersabda, “Memperbanyak mengingat maut dan 
membaca al-Qur’an.” (Hr. Baihaqi) 
 

d.  

 %ِ�#َ/َ Nُا �P#=َ �'ِP�P�ا �ِ/َ %ُ�/ Nا �َ/ْ� �Eَِ?ٍ& ر8
�ُ Zٌ5ِ�[َ ُا�2ُْ&1ن �َP#<ََقٌ َ�ْ� وPF�َ�ُ  ٌ� ZٌP.,َ%ُ#َ"َEَ وََ�� ِ

 %ُ]َ�َ�<َ A&ِ�ْHَ َ̂ #ْ_َ %ُ#َ"َEَ �ْ�ََو BِP�9َ�ْاِ�َ� ا Aَُاََ��َ�ُ% َ��د
)رواA ا?� �'�ن وا�-�آ�. (اِ�� ا���Pرِ   

 
Artinya: “Dari Jabir r.a. Nabi saw., beliau bersabda, “Al-Qur’an 
adalah pemberi syafaat yang syafaatnya diterima dan sebagai 
penuntut yang tuntutannya dibenarkan. Barangsiapa menjadikan 
al-Qur’an di depannya, maka ia akan membawanya ke Surga dan 
barangsiapa meletakannya di belakang, ia akan mencampakannya 
ke dalam neraka.” (HR. Ibnu Hibban dan Hakim). 
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e.  

َ��لَ رَُ>!لُ : َ/� اِ?� َ/ٌ'�سٍ ر8ََِ� ا�ٌ#ُ% َ/ُ��َ*� َ��لَ 
 �[َ %5ِ!Eَ �ِ5 >َ�ا�ٌ#ِ% َ=َ#ِ� ا�ٌ#ُ% َ/َ#�ِ% وََ>َ#َ� اِنَ اٌ�ِ(ي َ�

)رواA ا��&�(ي. (ِ�َ� ا�2ُ&انِ آَ�َ�'�bِ ا�aَِ&بِ  
 

Artinya: “Dari Abdullah bin Abbas r.a. berkata bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Sesungguhnya seorang yang tidak ada sedikitpun 
al-Qur’an dalam hatinya adalah seperti rumah kosong.” (HR. 
Tirmidzi) 
 

f.  

َ��لَ رَُ>!لُ ا�ٌ#ِ% :َ/� ا?ِ� َ�@ُ"!دٍ ر8ََ� ا�ٌ#ُ% َ/�ُ% َ��لَ
َ�� َ�َ&أ َ�&�5ً ٍ�� آََ��بِ ا�ٌ#% 5ََ#%  َ=َ#� ا�ٌ#ُ% َ/َ#� وََ>َ#َ�

�َ@Bُ�َ وَا�َ-َ@Bُ�َ َ/ُ,ُ& اd ��َ�ِ�Qَ�َُ اَُ�!لُ ا�� َ�&فُ َ %?ِ
�ـَـُ&فُ �ُ�ُ̂ وdَمُ َ�&فُ وَ� )رواA ا��&�(ي. (وَ�ِ�ُ� اَِ�  

 
Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “barangsiapa membaca satu huruf dari Kitab Allah, 
maka baginya satu hasanah (kebaikan) dan satu hasanah itu sama 
dengan sepuluh kali lipatnya. Aku tidak mengatakan alif lam mim 
itu satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu 
huruf.” (Hr. Tirmidzi). 
 

g.  

َ��لَ رَُ>!لُ ا�ٌ#ِ% :َ/� اَ?� ُ�ُ!>� ر8َ� ا�ٌ#ُ% َ/�ُ% َ��لَ
� ا�ٌ#ُ% َ/َ#�ِ% وَ َ>ٌ#� Qَ�َُ  ا�ُ*!ِ�ِ� اٌَ�ِ(ي َ$2َ&اُ ا�2ُ&انَ #ٌ=َ

  ُQَ�ََو fُ�ِgَ ��َ*ُ"gََو fُ�ِg ��َ-ُ$ِر BِEَ&ُ�dا  ُQَ�َ
h َ�َ�� ا�*ُ!ِ�ِ� اٌَ�ِ(ي dَ$2َ&اٌ ا�2ُ&انَ آََ*Qَِ  ا�َ�*َ&ة dرَ$

  ُQَ�َ َاٌَ�ِ(ي َ$2َ&أ ا�2ُ&ان iِ5ِ��َ*ُ�ا  ُQَ�ََو !ٌ#�ُ ��َ*ُ"gََو
�fٌ وj&�ُ ��َ*ُ"ْgََ وQَ�ََُ  ا�ُ*i5��َ اّ�ِ(ي ّgَ ��َ-ُ$ِْر Bِ3َ�-َ$ْP&�ا
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 ��*"gو hُ$ِر ��َ�َ >َ��َ Bِ#َk�ُ-َ�ا  ِQِ*ََ2َْ&أُ ا�2ُْ&انَ آ$َ l
j&�ُ) .W�@��رى و�@#� وا�a'�ا AرواBE�� �?وا �(  

 
Artinya: “Dari Abu Musa r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. 
Bersabda, “perumpamaan orang mu’min yang membaca al-
Qur’an adalah seperti jeruk manis yang baunya harum dan 
rasanya manis. Perumpamaan orang mu’min yang tidak membaca 
al-Qur’an adalah seperti kurma, tidak berbau harum tetapi 
rasanya manis. Perumpamaan orang munafik yang membaca al- 
Qur’an adalah seperti bunga, baunya harum tetapi rasanya pahit. 
Dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca al-Qur’an 
seumpama buah pare, tidak berbau harum dan rasanya pahit.” 
(Hr. Bukhari, Muslim, Nasai, dan Ibnu Majah) 
 

B. Inteligensi Manusia 

1. Pengertian Inteligensi 

Menurut Spearman dan Jones, ada suatu konsepsi lama tentang 

kekuatan (power) yang dapat melengkapi akal pikiran manusia dengan 

gagasan abstrak yang universal untuk dijadikan sumber tunggal 

pengetahuan sejati. Kekuatan demikian dalam bahasa Yunani disebut 

nous, sedangkan penggunaan kekuatan tersebut disebut dengan istilah 

noesis. Kedua istilah tersebut kemudian dalam bahasa Latin dikenal 

sebagai intellectus atau intelligentia. Selanjutnya, dalam bahasa Inggris 

masing-masing diterjemahkan sebagai intellect dan intelligence. 

Transisi bahasa tersebut, ternyata membawa perubahan makna yang 

mencolok. Intelligence, yang dalam Bahasa Indonesia kita sebut 

inteligensi (kecerdasan), semula berarti penggunaan kekuatan 
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intelektual secara nyata. Dalam perkembangan selanjutnya, pengertian 

inteligensi banyak mengalami perubahan.18 

Inteligensi merupakan topik yang biasanya menarik perhatian para 

orang tua, guru dan para professional, akan tetapi berbicara tentang 

hakikat inteligensi, sampai saat ini belum ada definisi yang standar 

yang dapat mengungkapkan arti inteligensi secara tepat. Pada tahun 

1921, dua belas orang ahli psikolog berkumpul untuk melakukan 

konsensus tentang makna inteligensi, akan tetapi sulit untuk mencapai 

kesepakatan tentang makna inteligensi. Beberapa di antara ahli tersebut 

mendefinisikan inteligensi berdasarkan kemampuan umum, sementara 

yang lain berdasarkan keyakinannya terhadap perilaku, keterampilan 

dan bakat yang dimiliki manusia.19 

Meskipun sulit untuk merumuskan definisi inteligensi, namun 

sangat penting untuk mengetahui definisi tersebut guna memperoleh 

informasi yang lebih dalam tentang inteligensi. Berikut definisi 

inteligensi yang dikemukakan oleh beberapa ahli: 

a. Alfred Binet: memahami, berpendapat, mengontrol dan 

mengkritik.20 

                                                 
18 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bum 

Aksara, 2006) Cet.1, h. 58 
19 Martini Jumaris, Orentasi Baru dalam Psikologi Pendidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2013), h.90 
20Ibid., h. 104 
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b. Charles Spearman menyimpulkan bahwa semua tugas dan prestasi 

mental hanya menuntut dua macam kualitas saja, yaitu inteligensi 

umum (general factor) dan specific factor (keterampilan individu 

dalam hal tertentu). 

c. L.L. Thurstone, seorang ahli d bidang listrik di Amerika yang 

kemudian menerjunkan diri dalam pembuatan tes, lebih 

menekankan aspek terpisah-pisah dari inteligensi. Dia menyatakan 

dengan tegas bahwa inteligensi umum dari tujuh kemampuan yang 

dapat dbedakan dengan jelas yaitu: 

1)  Untuk menjumlah, mengali, mengurangkan dan membagi 

2) Menulis dan berbicara dengan mudah 

3) Memahami dan mengerti makna kata yang diucapkan 

4) Memperoleh kesan akan sesuatu 

5) Mampu memecahkan persoalan dan mengambil pelajaran dari 

pengalaman masa lampau 

6) Dengan tepat dapat melihat dan mengerti hubungan benda dan 

ruang 

7) Mengenali objek dengan tepat dan cepat  

d. William Stern: inteligensi merupakan kesanggupan jiwa untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat dalam suatu situasi 
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yang baru dengan menggunakan alat-alat berpikir yang sesuai 

dengan tujuannya.21 

e. Lewis M Terman: kecakapan untuk berfikir abstrak.22 

f. Boring: apa yang di tes oleh tes inteligensi. 23 

Dari batasan tersebut, dapat diketahui bahwa: 

a. Inteligensi adalah faktor total. Berbagai macam daya jiwa erat 

bersangkutan di dalamnya (ingatan, fantasi, perasaan, perhatian, 

minat dan sebagainya turut mempengaruhi inteligensi seseorang) 

b. Bagi suatu perbuatan, inteligensi bukan hanya kemampuan yang 

dibawa sejak lahir saja namun faktor lingkungan dan pendidikan 

juga turut mempengaruhinya. 

c. Kita hanya dapat mengetahui inteligensi dari tingkah laku atau 

perbuatannya yang tampak. Inteligensi hanya dapat kita ketahui 

dengan cara tidak langsung melalui “kemampuan inteligensinya”24  

Meskipun para ahli berbeda pendapat dalam mengartikan 

inteligensi, namun penting bagi kita untuk mengetahuinya guna lebih 

memahami maksud dari inteligensi itu sendiri, sehingga dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa, inteligensi merupakan suatu kecakapan 

                                                 
21 Mohamad Surya, Psikologi Guru, Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 

96 
22Ibid., h. 97 
23 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 103 
24

 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 
Prenamedia Group, 2004), h. 252 
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berfikir yang bukan hanya bawaan sejak lahir namun juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor dari luar, inteligensi seseorang tidak bisa dilihat 

secara kasat mata namun bisa diukur dan diperkirakan menggunakan 

suatu alat ukur yang berupa tes dan bisa dilihat melalui kemampuan 

inteligensinya. 

 

2. Ciri-Ciri Kemampuan Inteligensi 

Intelek seorang manusia merupakan suatu kemampuan (kapasitas) 

yang dimilikinya yang memungkinkannya dapat berfikir abstrak, 

menggeneralisasi, membandingkan dan memecahkan sesuatu masalah. 

Inteligensi merupakan suatu kualitas perilaku manusia sebagai hasil 

pengaruh dari kehidupan inteleknya. Individu dapat berperilaku secara 

inteligen bila ia telah menemukan cara-cara pemecahan masalah, dapat 

mengatur sesuatu dengan efektif atau dapat menyesuaikan dirinya 

dengan baik terhadap situasi yang baru. Beberapa ciri perilaku yang 

inteligensi (kemampuan inteligensi) sebagai berikut:  

1) Terarah pada tujuan (purposeful behavior), perilaku yang tergolong 

inteligen selalu ditujukan kepada suatu tujuan dan selalu mempunyai 

tujuan yang jelas. 

2) Perilaku yang terorganisasikan (organized behavior) perilaku yang 

inteligen merupakan suatu perilaku yang terkoordinasikan dalam arti 
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semua tenaga dan alat-alat yang dibutuhkan dalam pemecahan 

masalah berada dalam suatu koordinasi, tidak terpecah belah. 

3) Perilaku dengan nada fisik yang baik (physical well toned behavior), 

perilaku yang inteligen memiliki nada jasmaniyah yang baik, penuh 

tenaga dengan ketangkasan. 

4) Memiliki daya adaptasi yang baik (adaptable behavior), perilaku 

inteligen tidak bersifat statis dan kaku tetapi siap ntuk mengadakan 

perubahan dalam menghadapi situasi baru. 

5) Orientasi pada sukses (success oriented behavior), perilaku yang 

inteligen didasari oleh perasaan aman, senang dan kepercayaan akan 

sukses. 

6) Mempunyai motif yang jelas (clearly motivated behavior), perilaku 

inteligen dilakukan karena dapat memenuhi kebutuhannya dan 

bermanfaat bagi masyarakat    

7) Perilaku cepat (rapid behavior), perilaku inteligen dilakukan dengan 

sedikit menggunakan waktu (cepat) 

8) Perilaku luas (broad behavior), perilaku yang inteligen mempunyai 

latar belakang yang luas dan meliputi sikap-sikap dasar serta jiwa 

yang terbuka. 25 

 

3. Mengukur Inteligensi (Kecerdasan) 
                                                 

25 Moh. Surya, Psikologi, Ibid., h. 98 
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Telah lama diakui oleh psikolog bahwa inteligensi merupakan 

salah satu modal untuk meraih kesuksesan seseorang.26 Masing-masing 

individu berbeda-beda taraf inteligensinya, persoalan yang timbul 

adalah bagaimanakah dapat mengetahui taraf inteligensi tersebut. 

Mengenai hal ini orang-orang menggunakan tes inteligensi, tes 

inteligensi ini dimaksudkan untuk mengungkapkan taraf kecerdasan 

individu yang dites.27 Dengan kata lain, tes inteligensi bermaksud 

mengetahui tingkat kecerdasan seseorang. Sementara nilai yang 

diperoleh dari sebuah alat tes kecerdasan dinamakan IQ, singkatan dari 

Intelligence Quotient.28 

 

a. Perkembangan Tes Inteligensi  

Setidaknya ada dua hal pokok yang mendorong timbulnya 

usaha-usaha ke arah pemeriksaan psikis, yaitu: 

1) Perbedaan individu 

2) Feeble-mindedness/ lemah jiwa. 

Bila dua orang atau lebih diperintahkan untuk melakukan 

suatu tugas tertentu, maka akan nampak variasi yang luas, bahkan 

orang kembar-pun masih tetap menunjukkan perbedaan-perbedaan. 

Namun demikian, sebelum abad ke-19, perbedaan individu di 

                                                 
26 Hariwijaya dan Sutan Surya, Tes IQ Matematika, (Yogyakarta: Oryza, 2012), Hal 9 
27 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi, Ibid., h. 263 
28Hariwijaya dan Sutan Surya, Tes, Ibid., h. 11 
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sekolah nampaknya dirasa bukan sebagai sesuatu yang 

mengganggu. Hal tersebut karena pada masa itu, belum ada 

undang-undang wajb belajar. Tetapi setelah wajib belajar untuk 

seluruh rakyat diundangkan, terutama di Negara besar seperti 

Amerika dan sebagainya, sekolah-sekolah-pun mulai ramai 

dikunjungi oleh masyarakat. 

Hingga tahun 1890, orang-orang masih berpendapat bahwa 

manusia digolongkan menjadi dua golongan, yakni golongan 

normal dan golongan tidak normal/lemah jiwa. Anggapan demikian 

justru menimbulkan masalah siapa yang termasuk kelompok 

normal, apa ciri-cirinya, bagamana cara mengetahuinya, dan 

sebaliknya. Oleh karena itu, timbul dorongan untuk menjawab 

berbagai pertanyaan tersebut.29 

Akhirnya pada tahun 1890-an, Alfred Binet melakukan 

eksperimen laboratorium sederhana tentang perhatian, ingatan dan 

diskriminasi, inti usahanya ialah pembuatan alat yang dapat 

dipergunakan untuk membedakan antara orang normal dan yang 

tidak normal. Usaha ini segera diketahui oleh Departemen 

Pendidikan Perancis, segera ia dipanggil dan diberi tugas untuk 

merancang penggolongan anak-anak perancis ke dalam dua 

golongan. Dan akhirnya ketika tahun 1905, Binet berhasil 

                                                 
29 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), cet. IV, h. 109 
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menyusun tes inteligensi yang pertama, namun sifatnya masih 

sederhana yaitu terdiri dari 30 item pertanyaan kasar.   

Selanjutnya pada tahun 1908, Binet dibantu Simon 

memperbaiki tes yang dia buat pertama kali, kemudian dikenal 

dengan nama tes Binet Simon. Tes yang terbit pada tahun 1908 itu 

sebenarnya sudah cukup baik, namun Binet dan Simon masih 

belum puas, terbukti ia memperbaikinya lagi dan diterbitkan tahun 

1911, yang kemudian dijadikan sebagai model tes inteligensi para 

ahli berikutnya.30 

Pada tahun 1911 juga diadakan kongres psikologi 

internasional di Genewa, salah satu pembahasannya adalah tes 

inteligensi karya Alfred Binet, dimana beliau menggunakan 

pedoman selisih tetap. Saat itu, W. Stern mengajukan kritik dan 

perbaikan.  

Tahun berikutnya, yaitu 1912, telah terbit 4 buah baru model 

Binet. Tahun 1916, L.M. Terman, Psikolog dari Universitas 

Stanford, menyempurnakan tes tersebut dan menyesuaikannya 

dengan keadaan Amerika dengan sebutan Stanford-Binet Scale.  

Pada tahun 1937 terbit tes model Binet hasil revisi kedua, oleh 

Terman yang dibantu M.D. Merril. Tes terbitan ini yang kemudian 

sangat terkenal.  

                                                 
30 Ibid., h. 112 
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Setelah 23 tahun berlalu, para ahli memandang perlu 

mengadakan perbaikan terhadap tes intelegensi yang terbit pada 

tahun 1937 tersebut, hal tersebut untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan sosial yang cepat. Akhirnya terbit tes inteligensi 

revisi yang terahir pada tahun 1960.31 

 

b. Karakteristik Tes Inteligensi Standar 

Dari perkembangan tes IQ yang telah diuraikan di atas, 

berikut merupakan penjabaran dari karakteristik tes inteligensi 

yang standar digunakan, yaitu: 

1) Tes Binet-Simon 

Tes ini terdiri dari sekumpulan pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dikelompokkan menurut umur (untuk anak-anak 3-15 

tahun). Dengan tes semacam inilah usia kecerdasan seseorang 

diukur atau ditentukan. Dari hasil tes tersebut ternyata tidak 

tentu bahwa usia kecerdasan itu sama dengan usia sebenarnya 

(usia kalender). Sehingga dengan demikian, kita dapat melihat 

adanya perbedaan-perbedaan IQ pada tiap-tiap anak. Tes binet-

simon memperhitungkan dua hal, yaitu: 

a) Umur kronologis (Chronological Age-disingkat CA) 

                                                 
31 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2005), h. 99 
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Yaitu umur seseorang sebagaimana yang ditunjukkan 

dengan hari kelahirannya atau lamanya ia hidup sejak 

tanggal lahirnya. 

b) Umur mental (Mental Age-disingkat MA)  

Yaitu umur kecerdasan sebagaimana yang ditunjukkan oleh 

tes kemampuan akademik.32 

2) Tes Weschsler 

Tes ini adalah tes yang dibuat oleh Weschler Bellevue tahun 

1939. Tes ini ada dua macam, pertama untuk umur 16 tahun ke 

atas, yaitu Wechsler Adult Intelligence Scale (WAIS) dan kedua 

untuk anak-anak yaitu Wechsler Intelligence Scale for Children 

(WISC). Tes Wechsler meliputi dua subverbal dan performance 

(tes lisan, dan perbuatan dan keterampilan). Tes lisan meliputi 

pengetahuan umum, pemahaman, ingatan, mencari kesamaan, 

hitungan dan bahasa. Sedangkan tes keterampilan meliputi 

menyusun gambar dan sandi (kode angka angka). System 

scoring Tes Wechsler berbeda dengan Binet Simon, jika Binet 

Simon menggunakan skala umur, maka Wechsler menggunakan 

skala angka. Pada tes Wechsler setiap jawaban diberi skor 

tertentu. Jumlah skor mentah itu dikonversikan menurut daftar 

tabel konvensi sehingga diperoleh angka IQ. Persamaan tes 
                                                 

32 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi, Ibid., h. 263 
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Wechsler dengan Binet Simon, yaitu kedua tes tersebut 

dilaksanakan secara individual (perorangan).33  

3) Tes Army Alfa dan Betha 

Tes ini digunakan untuk mengetes calon-calon tentara di 

Amerika Serikat. Tes Army Alfa khusus untuk calon tentara 

yang pandai membaca, sedangkan Army Betha untuk calon 

tentara yang tidak pandai membaca. Tes ini diciptakan pada 

mulanya untuk memenuhi keperluan mendesak dengn 

menyeleksi calon tentara waktu perang dunia dua. Salah satu 

kelebihannya dibandingkan dengan Binet Simon dan tes 

Wechsler ini dilaksanakan secara kelompok/rombongan 

sehingga menghemat waktu. 

4) Tes Progressive Matrice 

Tes inteligensi ini diciptakan oleh L.S. Penrose dan J.C. Laven 

di Inggris tahun 1938. Tes ini dapat diberikan secara rombongan 

dan perorangan. Berbeda dengan Binet dan Wechsler, tes itu 

tidak menggunakan IQ tetapi menggunakan percentile. 34
 

c. Distribusi Inteligensi 

Secara teoritis, penyebaran inteligensi (IQ) mulai dari 0 sampai 

200. Rata-ratanya pada angka 100. Setelah diadakan penelitian tes, 

                                                 
33 Ibid., h. 265 

              34 Ibid., h. 266 
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angka 0 dan 200 hampir sama sekali tidak pernah diperoleh. Jumlah 

terbesar (presentase) tertinggi terletak di tengah-tengah. Penyebaran 

IQ digambarkan dalam sebuah grafik berbentuk bel, atau grafik 

kurva normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

TABEL 2.1  

PENYEBARAN INTELIGENSI 

IQ Klasifikasi 
140 ke atas Genius 
130-139 Sangat cerdas 
120-129 Cerdas 
110-119 Di Atas Normal 
90-109 Normal atau Rata-Rata 
80-89 Di bawah Normal 
70-79 Bodoh/ Dull 
50-69 Terbelakang= moron/ debil 
49 ke bawah Terbelakang=imbecile/idiot 

 

Beberapa ciri yang berhubungan dengan tingkat-tingkat inteligensi 

individu:35 

1) Inteligensi individu terbelakang (feeble minded=mentally 

deficient=mentally defective). Kurang lebih 1% besarnya dari 

penduduk pada umumnya. Ciri-ciri umum individu yang 

terbelakang, yaitu: 

a) Tidak dapat mengurus dan memenuhi kebutuhannya sendiri 

b) Keterlambatan mental sejak kecil/lahir 

                                                 
35 Moh. Surya, Psikologi, Ibid., 102 
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c) Kelambatan juga dalam kematangan 

d) Pada dasarnya tidak dapat diobati 

2) Idiot (IQ; 0-29), merupakan kelompok individu terbelakang yang 

paling rendah. Inteligensinya sangat rendah sehingga ia tidak 

dapat berbicara atau hanya dapat mengucapkan beberapa patah 

kata saja. Biasanya tak dapat mengurus dirinya sendiri, tidak 

dapat mandi sendiri, berpakaian sendiri, demikian pula makan 

sendiri, kepadanya tidak dapat tugas-tugas rutin yang ringan 

sekalipun. Rata-rata perkembangan inteligensinya sama dengan 

anak-anak normal yang berumur 2 tahun. Seringkali umurnya 

tidak panjang, sebab selain inteligensinya yang rendah, badannya 

juga rentan terhadap penyakit dan tidak tahu akan bahaya.  

3) Imbecile (IQ; 30-49), kelompok ini mampu belajar bahasa, 

mampu mengurus kebutuhannya dan juga mampu ketika diberi 

tugas ringan seperti mencuci pakaian, membersihkan lantai dan 

lain-lain dengan pengawasan teliti. Kecerdasannya sama dengan 

anak normal yang berumur 3 hingga 7 tahun, imbecile tidak dapat 

di didik dalam arti sekolah biasa.  

4) Moron/ debil (mentally handicapped, mentally retarted) IQ; 50-

69. Individu yang termasuk kelompok ini mampu belajar menulis, 

membaca dan membuat perhitungan sederhana, dengan latihan 

yang baik dan belajar tekun dapat memperoleh keterampilan 
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ringan, dapat memelihara binatang atau menjalankan mesin-mesin 

tertentu. Banyak di antara anak debil terdapat di sekolah atau 

pendidikan luar biasa. 

5) Idiot savant 

Merupakan kelompok tersendiri dari individu yang terbelakang. 

Kecakapan umunya hampir sama dengan kelompok imbecile 

tetapi mempunya suatu kecakapan lain yang jauh melebihi 

kecakapannya, misalnya dalam hal musik. Meskipun ia tidak 

dapat membaca teori dan not music tetapi dapat memainkan alat-

alat musk jauh melebihi kecakapan pada umumnya. Adakalanya 

tidak terbatas pada satu kecakapan saja tetapi pada umunya 

mempunyai keluarbiasaan pada satu bidang saja. 

6) Bodoh (dull/borderline) IQ 70-79 

Pada umumnya individu-individu tersebut rendah dalam 

kecerdasannya tetapi dapat memelihara dirinya. Dengan susah 

payah dan beberapa hambatan dia dapat mengerjakan sejumlah 

kecil pekerjaan-pekerjaan sekolah lanjutan pertama. Tetapi sukar 

sekali untuk dapat menyelesaikan kelas-kelas terakhir di SMP. 

7) Normal Rendah (below average) IQ 80-89 

Kelompok individu ini agak lambat dalam belajar. Mereka dapat 

menyelesaikan sekolah menengah pertama namun agak sulit 

menyelesaikan tugas-tugas di SLTA. 
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8) Normal sedang IQ 90-110 

Kelompok ini benar-benar kelompok yang normal atau rata-rata 

atau sedang. Mereka merupakan kelompok yang terbesar 

presentasenya di antara penduduk. 

9) Normal tinggi (above average) IQ 110-119 

Kelompok ini merupakan individu yang normal tetapi berada 

pada tingkat tertinggi. 

10) Cerdas (superior) IQ 120-129 

Kelompok ini sangat berhasil dalam pekerjaan sekolah atau 

akademis. Mereka sering kali terdapat dalam kelas biasa, di 

sekolah tentu mereka dimasukkan ke dalam fast learner atau 

gifted. 

11) Sangat cerdas (very superior/ gifted) IQ 130-139 

Sukar untuk dapat menarik batas yang tegas bagi kelompok ini 

dengan kelompok cerdas. Anak-anak yang gifted lebih cakap 

dalam membaca, mempunyai pengertian tentang bilangan yang 

sangat baik, perbendaharaan bahasa yang luas, cepat memahami 

pengertian abstrak dan mempunyai pengetahuan yang lebih jauh 

daripada kelompok setingkatnya. Pada umunya kesehatan, 

kekuatan dan ketangkasannya lebih dari orang normal. Dewasa ini 
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anak-aak yang gifted dan genius mendapat perhatian khusus dari 

para pendidik. 

12) Genius (maha cerdas) IQ 140 ke atas  

Kelompok ini merupakan kelompok luar biasa yang tinggi. 

Jumlahnya juga tidak seberapa banyak. Walaupun tidak sekolah 

pada umumnya, mereka mampu memecahkan dan menemukan 

sesuatu. Orang genius terdapat dalam semua ras dan terdapat pada 

jenis laki-laki maupun perempuan 

 

4. Kegunaan Tes Inteligensi (tes IQ) 

Tes inteligensi berguna untuk menilai kemampuan seorang murid 

melakukan tugasnya. Dengan tes tersebut, dapat diperoleh sampling 

dari kemampuan siswa secara keseluruhan, dengan demikian dapat 

dinilai kemampuan belajarnya.36 

Hasil pengukuran inteligensi selain dibutuhkan dalam pergaulan 

sehari-hari, juga diperlukan untuk berbagai jenis kebutuhan, antara lain 

untuk:37 

a. Staf sekolah, terutama guru, sangat membutuhkan hasil-hasil 

pengukuran inteligensi murid-muridnya, terutama berfaedah untuk 

bahan pembimbingan dalam pelajaran. 

                                                 
36 Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan untuk Para Pendidik dan Calon Pendidik, 

(Jakarta: Fakultas Ekonomi UI), h.43 
37 Moh. Surya, Psikologi, Ibid., h.99 
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b. Konselor, untuk membantu siswa dalam memahami dan mengatasi 

berbagai masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 

c. Untuk keperluan seleksi dan penempatan, pengukuran inteligensi 

diperlukan untuk keperluan seleksi individu-individu yang sesuai 

dengan kebutuhan. Dalam dunia pendidikan untuk menyeleksi 

calon siswa yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan. Atau juga 

untuk menempatkan siswa pada tempat yang sesuai dengan tingkat 

kecerdasannya. Dalam dunia pekerjaan/jabatan hasil pengukuran 

inteligensi berguna untuk memilih pegawai-pegawai yang memiliki 

kecakapan yang sesuai dengan kebutuhan dari instansi yang 

membutuhkannya. Juga untuk menempatkan pegawai pada posisi 

yang sesuai dengan kecakapanya. 

d. Psychiatrist dan ahli psikologi, untuk mengadakan penelitian dan 

penyembuhan kelainan-kelainan psikis individu. 

 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inteligensi 

Telah diuraikan sebelumnya bahwa taraf inteligensi antara satu 

individu dengan individu yang lain tidaklah sama. Terdapat faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi munculnya perbedaan tersebut, faktor 

tersebut antara lain: 

a. Pembawaan 
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Pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri yang di bawa 

sejak lahir. Penelitian membuktikan bahwa korelasi nilai tes 

inteligensi dari satu keluarga lebih dari 0,75. Hal tersebut 

membuktkan bahwa taraf inteligensi orang tua berpegaruh terhadap 

taraf inteligensi keturunannya. 

b. Kematangan  

Tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan. Tiap organ dapat dikatakan telah matang jika ia 

telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-

masing. Anak-anak tidak dapat memecahkan soal-soal tertentu 

karena soal tersebut masih terlampau susah baginya. Organ-organ 

tubuh dan fungsi-fungsi jiwanya masih belum matang untuk 

mengerjakan soal tersebut. Dengan kata lain, kematangan tersebut 

berhubungan erat dengan umur. 

c. Pembentukan  

Pembentukan adalah segala keadaan di luar seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan inteligensi. Pembentukan dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu pembentukan sengaja dan pembentukan 

tidak sengaja. Pembentukan sengaja seperti serangkaian proses 
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kegiatan yang dilakukan di sekolah. Sementara pembentukan tidak 

sengaja seperti pengaruh dari lingkungan38 

d. Lingkungan  

Seperti kata pepatah, pisau yang tajam jika tidak diasah akan 

tumpul, demikian juga otak manusia. Lingkungan merupakan 

sarana mengasah otak melalui kegiatan dan canda tawa sehari-hari. 

Lingkungan yang baik akan mengasah otak seorang anak hingga 

tajam dan intuisinya tinggi, sebab inteligensi tentunya tidak bisa 

terlepas dari otak. Perkembangan otak juga sangat dipengaruhi oleh 

gizi yang dikonsumsi. 39 

e. Minat dan Pembawaan Khas 

Dalam diri manusia terdapat dorongan-dorongan (motif) yang 

mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar. Dari 

interaksi tersebut, lama-kelamaan timbullah minat terhadap sesuatu 

sehingga mendorong seseorang tersebut untuk lebih giat dan lebih 

baik.40 

 

C. Kecerdasan dalam Kaca Mata Al-Qur’an 

1. Istilah Kecerdasan dalam Al-Qur’an 

                                                 
38 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi, Ibid., h. 260 
39 Hariwijaya dan Sutan Surya, Tes, Ibid., h. 11 
40 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi, Ibid., h. 261 
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Kecerdasan tidak hanya menjadi salah satu tema dalam ilmu-ilmu 

sekuler (Barat), tetapi juga diterangkan secara detail dalam Al-Qur’an 

(Islam). Itu artinya, Islam juga memiliki konsep tersendiri mengenai 

kecerdasan.  

Dalam pandangan Islam, istilah kecerdasan disebut dengan istilah 

adz dzaka atau yang dalam bahasa inggrisnya dikenal dengan istilah 

intelligence. Adz dzaka memiliki arti pemahaman, kecepatan dan 

kesempurnaan sesuatu. Menurut Ibnu Hilal al Askari, adz dzaka adalah 

tamaml fitnah (kecerdasan yang sempurna). Dalam makna tersebut, dapat 

dipahami bahwa kecerdasan adalah kemampuan (al qudrah) dalam 

memahami sesuatu secara tepat dan sempurna. 

Selain adz dzaka, masih ada beberapa kata lain dalam literatur 

Islam yang memiliki makna sama atau dekat dengan kecerdasan, antara 

lain:41 

a. Al fathanah atau al fithnah, yang artinya cerdas, juga memiliki 

makna sama dengan al fahm (paham) lawan dari al ghabawah 

(bodoh)  

b. Al hadzaqah, yang dalam kamus Lisan al Arab bermakna al 

maharahfi kulli ‘amal (mahir dalam segala pekerjaan) 

                                                 
41 Rizem Aizid, Tartil al Qur’an untuk Kecerdasan dan Kesehatanmu, (Diva Press: 

Yogyakarta, 2016), h.49 
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c. An nubl, menurut Ibnu Mandzur, an nubl artinya sama dengan adz 

dzaka dan an najabah, yaitu cerdas. 

d. An najabah, berarti cerdas. 

e. Al kayyis, memiliki makna yang yang sama dengan al aqil (cerdas). 

Mengenai istilah ini, diriwayatkan dari syaddad bin aus r.a., ia 

mengatakan bahwa Rasulullah SAW., bersabda, “orang yang cerdas 

adalah orang merendahkan dirinya dan beramal untuk persiapan 

sesudah mati.” (HR. Tirmidzi) 

Itulah beberapa istilah dalam bahasa Arab yang digunakan untuk 

menyebut kecerdasan. Berdasarkan kata kata tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan dalam pandangan Islam berbeda dengan kecerdasan 

dalam pandangan ilmu sekuler. Dengan kata lain, Islam memiliki 

pandangan sendiri mengenai kecerdasan yang tentunya berbeda dengan 

pandangan menurut sains.42 

 

2. Dahsyatnya Membaca Al-Qur’an Bagi Kecerdasan 

Bukan tanpa alasan jika Allah memerintahkan kita untuk membaca 

Al-Qur’an terlebih secara tartil atau perlahan lahan. Ada banyak faedah 

dari perintah tersebut. Salah satunya karena membaca Al-Qur’an secara 

                                                 
42Ibid., h. 50 
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tartil mampu meningkatkan kecerdasan dan daya ingat, serta memberikan 

efek kesehatan bagi tubuh. 43 

Rasulullah mengajari kita agar membaca Al-Qur’an secara tartil 

atau perlahan lahan. Ibnu Katsir berkata, “Bacalah Al-Qur’an secara 

perlahan, sebab terdapat riwayat yang menceritakan bacaan Rasulullah 

bahwa beliau membaca Al-Qur’an dengan perlahan lahan. Dalam shahih 

Bukhari, dari Anas, menjelaskan bacaan Rasulullah panjang-panjang. 

Dicontohkannya dengan bacaan “Bismillaahir rahmaanir rahiim.” 

Dengan memanjangkan “bismillaahir” kemudian “rahmaanir” dan 

rahiim”. Itulah bacaan tartil yang dicontohkan oleh Rasulullah.44 

Penelitian ilmiah pun menguatkan fakta bahwa membaca            

Al-Qur’an terutama secara tartil atau perlahan lahan dapat meningkatkan 

kecerdasan dan daya ingat. Dalam sebuah hasil riset diperoleh 

kesimpulan bahwa tidak akan ada bacaan yang dapat meningkatkan daya 

ingat dan memberikan ketenangan kepada seseorag kecuali membaca Al-

Qur’an. Adalah seorang dokter ahli jiwa bernama Al Qadhi yang 

menjelaskan tentang fakta tersebut. Ia melalui penelitiannya yang 

panjang dan serius di klinik besar Florida, Amerika Serikat, berhasil 

membuktikan bahwa hanya dengan mendengarkan bacaan ayat-ayat     

Al-Qur’an, seorang muslim dapat merasakan perubahan fisiologis yang 

                                                 
43 Rizim Aizid, Tartil, Ibid., h.80 
44 Ibid., h.81 
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sangat besar, seperti penurunan depresi, kesedihan, memperoleh 

ketenangan jiwa, menangkal berbagai penyakit merupakan pengaruh 

umum yang dirasakan orang orang yang menjadi obyek penelitiannya. 

Kesimpulan hasil uji coba tersebut diperkuat lagi oleh penelitian 

Muhammad Salim yang dipublikasikan oleh Universitas Boston. Obyek 

penelitiannya terhadap lima sukarelawan yang terdiri dari 3 lelaki dan 2 

wanita. Kelima orang tersebut sama sekali tidak mengerti bahasa Arab, 

mereka juga tidak diberitahu bahwa yang diperdengarkannya adalah    

Al- Qur’an. Penelitian tersebut dilakukan sebanyak 210 kali dan terbagi 

menjadi 2 sesi, yakni membaca Al-Qur’an dengan tartil dan membaca 

bahasa arab yang bukan dari Al-Qur’an. Kesimpulannya, responden 

mendapat ketenangan sampai 65% ketika dibacakan Al-Qur’an, dan 35% 

ketika diperdengarkan bahasa arab non Al-Qur’an. Hal tersebut 

menandakan bahwa pegaruh bacaan Al-Qur’an memang sangat luar biasa 

bagi ketenangan jiwa. 

Kemudian muncul pertanyaan, kapan waktu yang tepat membaca 

Al-Qur’an agar dapat meningkatkan kecerdasan dan daya ingat? 

Mengenai pertanyaan ini, tidak ada waktu khusus untuk membaca        

Al-Qur’an. Akan tetapi, bacaan Al-Qur’an dapat berefek meningkatkan 

kecerdasan dan daya ingat apabila dibaca setelah sholat Maghrib dan 

Shubuh. Menurut hasil penelitian, membaca Al-Qur’an setelah waktu 

sholat Maghrib dan Shubuh dapat meningkatkan kecerdasan otak sampai 
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80%. Hal tersebut karena kedua waktu tersebut adalah pergantian dari 

siang ke malam dan malam ke siang. Disamping itu dalam membaca    

Al-Qur’an, kita telah melakukan tiga aktivitas sekaligus, yakni membaca, 

melihat dan mendengar, kedua belahan otak menjadi aktif.45 

Jadi kesimpulannya, membaca Al-Qur’an terutama dengan tartil 

atau perlahan lahan dapat meningkatkan kecerdasan otak dan daya ingat, 

khususnya bila dibaca setelah sholah Maghrib dan Shubuh. 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut arti kata, hipotesa berasal dari dua penggalan kata, yaitu “hypo” 

artinya “dibawah”  dan “thesa” artinya “kebenaran” atau “pendapat”. 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.46 

Dengan demikian penulis merumuskan dan akan membuktikan hipotesis 

Alternatif (��) dan Hipotesis Nihil (�0) sebagai berikut: 

 灲 � : Ada korelasi antara kompetensi membaca Al-Qur’an dan tingkat 

inteligensi siswa SMP Negeri 13 Surabaya. 

�0 : Tidak ada korelasi antara kompetensi membaca Al-Qur’an dan 

tingkat inteligensi siswa SMP Negeri 13 Surabaya. 

                                                 
45 Rizem Aizid, Tartil, Ibid., h. 85 
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h.110 
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